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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Hakekat pernbangunan Nas itrnal adalah Pembangunan

manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat indonesia

seluruhnya, clengan pancasi la sebagai dasar, tuiuan dan

pedoman. Pembangunan nas i ona 1 di laksanakan merata

diseluruh tanah air dan tidak hanya untuk satu Solongan

atau sebagian dari masyarakat, tetapi untuk seluruh

masyarakat, serta harus benar benar dapat dirasakan

se luruh rakyat sebagai perbaikan hidupyang berkeadi lan

sos ial yang menjadi tujuan dan cita cita kemerdekaan

Bangsa Indonesia, (GBIIN' 1993;10). Dalam usaha untuk

mevujudkan suatu masyarakat adi I dan makmur berdasarkan

pancasila yang membahagiakan seluruh bangsa Indonesia,

mut lak perlu di laksanakan pembangunan disegala bidang,

dengan menggunakan pedoman yeng ditunjukkan oleh Undang

Undang Dasar 1945 dan Garis Garis Besar Haluan Negara,

(BP-7 Pusat ,1992; i09). Kemudian sasaran bidang Agama

adalah terciptanya su&s&na kehidupan beragama dan

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Es&, yang penuh

keimanan dan ketaqwaan, penuh kerukunan yang dinamis antar

clan antnra ummat berAgama dan kepercays&n terhadap Tuhan



Yang Maha Esa secar& bersama sama mak in memperkuat

landasan spiritual, moral dan et ika bagi pembangunan

Nasional, (GBHN, 1993 iZ7) .

uraian diatas sangat mendasar sekal i r - bahwa

pembangurrandibidang Agarna rnemi I iki kedudukan dab peranan

ysng s&ngat tl0minan, sebagai bagian integral dari upaya

meletakkan landasan moral, etika spiritual yang kokoh bagi

pembangunan Nasional sebagai bentuk pengamalan pancasila.

Karena i tu merupakan suatu kebi jakan atas program

pemer intah yang harus di jatlikan landasan oper&s ional
bimbingan dan pembinaan hidup beragama di dalam

masyarakat.

sej;rrah i:ertautan Agama dan Neg&ra menunjukkan suatu

pro$es dinarnis, se ja!an dengan perkemtrangan naluri
kehidupan manusia y&ng bersifat dinamis pula. Agama clan

Ncg+r ra schcnlr r'fi/il rnenrpurrya i t ugas tugas dan f ungs i yang

sarna yaitu rnengatur kehidupan manusia. Agama bersumber

dar i wahyu sedangkan Negara bersumber dar i daya piki r
manusia. Gejala gejala sistem ketata Negaraan pada abad xx

ini menunjukkan suatu sikap positif dalarn menempatkan

&gEme sebagai kekuatan sosial, untuk di ikut sertakan clalam

pembangunan umm&t manusia sesuai dengan fungsinya. Karena

iLu kehidupan manusia akan aman tentram baik lahir maupun

batin, bila kedua lembaga pengatur ini dapat menempatkan



diri pada tugas dan funSsinya masing m&sing dapat bekerja

sam& saling mengisi dan melengkapi satu sama lain' (H'

Isngadi,1985;11).SecarasadarBangsalndonesiamengakui

bahwa terbentuknya Negara Republ ik Indonesia Yang

berdasarkan Pancasi Ia adalah Rahmad dan tr'arunia A1lah

TuhanyangmahaEsa.olehkarenaituadalahkewajibandan

tanggung jawab kita semua sebagai warga Negara untuk

membangun Bangsa dan Negara dengan mewujudkan masyarakat

pancasitayanssepertidikatakantrerkalikaliolehBapak

PresidenSoeharto,ialahsuatumasyarakatyangsosialistis

religius,yaknimasyarakatyangbersifatkekeluargaandan

berlandaskannilainilaiAgama.Usahausahatersebutpada

hakekatnyamerupakanperjusnganseluruhrakyatlndonesia

yeng berkes inambunS&Il r (BP-7 pusat Kopwi I Iv; 53 ) "

DidalamAgamalslamsebagaiAgamamayoritasdiNegara

Indonesia, sebutan spesifik dabm pelaksanaan bimbingan dan

pemb inaan hidup beragama adal ah Dakwah. Yang berart i

rnenBajnk dan menyeru kepada kebai ikan serta mencegah dari

segala kernungkaran. Dakwah juga berarti segala bentuk

akt ivitas penyampaian ajaran Islam kepada orang lain

dengan bertrngai cara y&n8 bijaksana untuk terciptanya

individu dan masyarakat yang menghayati dan rnengamalkan

ajaran Agama Islam dalam semua lapangan kehidupan, (Drs.M.



Al i Aziz, tr991;3 ) . Hal ini adalah merupakan kewaj iban b,aFi

seluruh urnmat Islam, sebagaimana yang tertuang didalam
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Dariayatayatterteradiatasmemberikesanbahwa

setiap or&ng IsIam adalah Exponen dan Guru dalam Agamanya'

sejak awal mula Agama Islam merupakan Agama Dakwah baik

daalam teori maupun dalam prakteknya yang mengandung

nilai nilni itlealisme yang praktis dan pragmatis sebagai

suatu doktrin sosialisme religius yeng demokratik dan

humanis. Dan sec&r& kongkret te 1ah di jabarkan oleh

Rasulul lah beserta pa.ra sahabat utamanya. Dimena



Rasutul 1ah saw. pribadi telah menampilkan diri mensuri

tauladani sekal igus bert indak se laku pemimpin Dakwah

Islamiyah,(AH.Hasanuddino1988;1?0).Disampingitufaktor

situasi dan kondisi adalah sangat berpenSaruh terhaddp

suksesnya penyampeian pada yeng nakruf dan pencegahan dari

yengmunkar,haltersebutbanyakrnenyangkutkepadamasalah

kecenderung&n, keinginan' kemauan atau kehendak,

perhatian, minatr perasaan' dan segala aspek kejiwaan yang

mengunrlangtendensiperkernbangandalamlapangankehidupan

manusia. semua kemampuan dan tendensi kejiwaan tersebut

dirangsangdandigerakkankearahtujrrandakwah'

(Prof.H.M.Arifin,1993i5).IslamadalahAgamaDakwahyang

menugaskan ummatnya senantiasa menyebarkan dan menyerukan

ajaran tauhid keseturuh penjuru bumi'

Penyebaran Is lam oleh para da'i telah banyak

dilakukan dengan menggunakan berbagai met<lde pendekatan'

karena itu seperti makna dakwah itu sendiri ysnS berarti

mengajakstaumenyeruuntukmelakukankebajikandan

mencegahkemungkar&n,merubahummatdarisituasisatu

kesitunsiyanglainyanglebihbaikdalamseSalabidang,

meres.l isasikan a.!aran Islam dalam kehidupan sehari hari

bagi seoran8 pribadi,.keluarga' kelompok atau massa' serta

bagikehidupanmasyarakatsebagaikeseluruhantatahidup

bersama, dalam rangka pembangunan bangsa dan ummat



manusia. spektrum Dakwahpun harus diperluas sampai kepada

upaya merealisasikannya dan mewuiudkan konsep konsep Islam

dalam segala sektor kehidupan manusia. Dimana perwujudan

itu dapat berfunS;si sebagai stapping stone (batu loncatan)

serta pras&r&na terwuiudnya kesejahteraan .d".. kebahagian

hidup ummat manusia, lahir batin, dunia akhirat yang

diritlloi Al lah swt. Karena itu betapa luasnya permasalahan

yang harus dikuasai oleh insan insan dakwah. secara

tersirat Dakwah bisa bisa diartikan sekedar penyampaian

pesanpes&nASamalslam.Namunlebihjauhdariitu

tentunys insan dakwah harus mer&sa dituntut berkemarnpuan

prolem solving atas masing masing sosial ummat manusia

sesu&i dengan social need mereka. Penyarnpaian Dakwah yang

dihadapkan pada masyarakat yang beraneka rsgam struktur

snsialnya membtlat insan da'i harus mampu memberikan

rel igions reference. Model penyampaian persuasif misalnya,

adalah cer& yan8 amat bijak dalam penyamp&ian Dakwah'

diantar&nya adalah metalui media kesenian tradisional yang

kaya akan nilai nilai Ilahiyah yang merupakan bagian dari

kultur hudaYa bangsa.

DalamupeyamengembangkandonmenyebarkanAjaran

tauhid insan da'i dituntut untuk menguasai atau memperkaya

akan alternatif tentang bagaimana" dan kemana ummat akan

tlilrawasehinggnDakwahyangdisnmpaikandapatditerima



dengan tanpa adanya suatu paksaan sedikitpun. peran media

Dakwah sebagai sarana pendukung keberhasi lan Dakwah

Is lamiyah, adalah suatu hal yang amat urgen untuk
kepentingan Dakwah itu sendiri.

Mengingat kompleknya persoalan perso.alan Dakwah baik
persoalan ysng menyangkut aspek obyek, subyek, materi,
media maupun penyerenggaraannye (sistematika Dakwah), rnaka

usaha atau akt ivitas tidaklah mungkin di lakukan sambi t

lalu, dan seingatnya sajar ffi€lainkan harus dipersiapkan
dan clirencanakan secara matang dengan memperhitungkan segi
tlan faktornya yang mempengeruhi bagi pelaksanaan Dakwah,

(Sayuti Farid, t9B8 lZt*22).

fu"rdakwah trag i ir r.: i;.r i:'., ii. ir,t r, or&ng cende rung

clisi.nonimkan dengan berpidato, sehinSga seorang juru
Dakwah diartikan sebagai orang yang ahli dalarn berpidato
dengan karakter ist ik sebagai orator dan atau agiator.
Berdakwah merupakan bagian dari tehnik pendekatan

persuasive communication atau dalam propaganda merupakan

alat pembentukan publ ik opinion. sebagai pemenuhan

terhadap penggilan fitrahr sBjarah Dakwah merupakan tugas

dan arnalan set iap mus r im yang berkesinambungan dari
generasi kegenerasi, dari masa kemasatanpe mengenal

kawasan, r&s , nat ion, kul tur dan kurun waktu. Kita
generas i mass{r kini yang berada pada I ingkaran estafet



Dakwah Islamiyah tidak ada alternatif lainr lnrlainkan

wajib mengambil b,agian aktif baik sebagai subyek maupun

obyek. Sebab Dakwah Islamiyah adalah suatu proses usaha

yang tidak pernah mengenal henti dan selesai selama. planet

, ,,,"i ln1 didiami l,:;}ii,-i;, I :r dengan ,*uekn

permasalahannya. Selama itu pulalah proses Dakwah rnut lak

diperlukan. Dan disinilah jua methode dakwah yang didukung

dengan management Dakwah merupakan condito sine que non.

Dalam perkembangan zaman ini anggapan tersebut diatas

t idak sepenuhnya benar karena sepaniang pengalaman dalam

praktek kehitlupan sehari hari set iap kegiatan prihidup dan

kehidupan da!am banyak ha1 punya peranan sebagai media

Dakwah ysng berdakwah sendiri, dengan sendirinya tanpa

harus berpidato, (AH.Hasanuddin, 1988; 155 dan 157).

Itulah Dakwah Islamiyah yang merupakan bagian dari

kewaj iban seluruh ummat islam. Dari aspek budaya yaitu

: ,\r,:,]i. tradisional merupakan l arJaiig pal ing

potensialuntuk mengennbangkan syiar Islam. Media Dakwah

sepert i itu jauh jauh telah diterapkan oleh para

Wal iyul lah, yang memi I ih tanah Jawa sebagai sasaran

utamanya. Apa y&ng te lah di laksanakan oleh per& wal i

kemudian diteruskan oleh generasi berikutnyar Yarig kini

te lah banyak di t inggslkan oleh pere da'i masa kini 
'

dianggapnya hal itusebagei sesuatu yang usang kadaluarso



dan t idak ragi sesu&i lagi dengan perkembang&n zaman,
mengingat fenomena yang terjadi dikalangan para penyebar
dan pendakwah islarn seperti inl, ada sekelompok umrnet
Islam yang mencoha rnenetralisir dan rneruruskan 

rkeadaanyang semakin tenggeram dan sangat memprihatinkan.ini.
Di daerah Banyuwangi , sebagai s i te pene I i t ian ini

tepatnya di Desa Genteng Kecamatan Gentang. Daerah ini
te'rletak di purau Jawa paring timur dan berdekatan dengan
pelbagai ternpat wisata sebagai salah satu kakayaan yang
takterni lai harganya.

Ditengah ram.inya persaingan mmanusia untuk mencari
penghidupan, di daerah Genteng merupakan sebuah Desa
setenSah kota y*n8 situasi ikr imnya sangat sejuk dan
banyak disinggahi oteh tourism mancaNegara maupun
domestik. pendueluk Desa Genteng ini bermata pencaharian
bertani dan berdagang kerena kondisi tanahnya y&ng masih
luas dan jauh dari pencemar&n r imbah industri. Ini
terbukti bila dirihat dari kejauhan nampak seluruh Desa
Hijau daun. seorah orah Desa tersebut berada disebuah
hutan belantara' namun bira dibuktikan dari kedekatan,
pfrn'rama tersebut berubah menjadi sebuah kota kecir yang
nyem&n untuk disinggahi.'Dari kondisi tanah ysng seperti
itulah yang menjadi tumpuhan harapan bagi penduduknya
untuk me,cari bekal hidup sehari hari tetap bertahan di



Desanya sendiri.'

Sebasai Desa yang merangkap Kecamatan, nampaknya

perkembangan Desa ini sangat peset sekali dengan realitas
yang ada, s&ran& tempat hiburan, tempat perbelanjaan atau

pertokoanr p€rkantoran, sarana pendidikan, 
""runu tempat

ibadah dan sarana isarana yang lainnya. Di Desa Genteng

juga telah berdiri gedung gedung Bank terkemuka.

Arbas Group adaiah 
- 
sekumpulan ummat Is lam

memi Iki pengaruh di Desa tersebut bahkan sannp&i keluar

Desa Genteng Banyuwangi, tak kenal putus asa dalam

mensiarkan ajaran agama tslarn yang menggunakan pendekatan

kesenian tradisional kendang kempul. Hal ini berjalan
sudah trertahun tahun yang lalu hingga sekarang kesenian

y&ng memhawa mi ss i Dakwah tersebut mas ih menampakkan

akt ivi tasnya. Perjalanan yang sangat panjang dan

mele lahkan ini membuat group kesenian semakin matang

dalam membuat konsep konsep sya'ir lagu atau musik yang

bernada rel igius ataupun dalam menyikapi kondisi sosial
yeng terjadi di masyarakat Desa Gentang Kecamatan Genteng

Kabupaten Banyuwangi ini. Mereka sadar akan tanggung

jawabnya sebagai ummat Islam yang memikul amanat Allah

untuk meme l ihara, mengamelkan dan menerapkanserta

mengembangkan penjabarannya dalam kehidupan manusia, agar

yang

m*ng,en& l , memahami , menghayat i dan mengam&lkan Agama



Islam. Lebih lanjut lagi bahwa manusia adalah makhluq yang

berkemampuan untuk mengembangkan suatu episternologi yang

pada puncaknya tampail sebagai kemampuan membentuk konsep,

dengan kata lain persepsi manusia tentang sesuatu yang

ditemuainya bisa dihimpun sebagai konsepsi,. Dis.ini lah

terletak dasar dasarnya bagi manusia untuk tidak sekedar

terikat padat ingkat konkrit dalam kehidupannya,melainkan

juga untuk mengembangkan kemampuannya bergaul dengan

gagasan gag&sftn, pikiran pikiran, pengertian pengertian,

bahkan keyakinan keyakinan yang masih abstrak.

Dalam up&ya melendingkan proses dakwah agar dapat

diterima oleh m&riyarakat Arban Group dalam hal ini mencoba

clengtrn mengkonsep dan membungkus seni sebagai upaya

pendekatennya. Realitanye usaha ini memperoleh hasil yang

memuaskan, terbukti dampak dari kegiatan dakwahnya semakin

banyak masyarakat yeng mengganderungi kesenian Kendang

Kempul tersehut dari waktu kewaktu, dan semaikn banyak

pula m&syarakat yeng merubah pri lakunya dari kegiatan

buruksedikit demi sedikit berangsur dalam Amalan Khairan.

Usaha menyebarkan dan mengembangkan Agama I s 1am

yangdi Inkukan oIelh Arbas Graoup di Desa Genteng Kecamatan

Genteng Katrupaten Banyuwangi dengan menggunakan media

kesenian tradis ional Kendang Kempul merupakan sebuah

penrlekatan yang proporsional, karena dimasa sekarang ini



masyaraket meras&jenuh untuk mendengarkan dan menghayati

sebuah kajian atau khutbah dari orator. Masyarakat kini
teluh disihukkan oleh pekerjaannya, disamping itu mereka

juga direpotkan dengan persaingan karir, sehinSgt t idak

sempat Iasi untuk mendengarkan fatwa fatwa,dari seorang

orator. Maka tepatlah usaha dari kelompok yang menamakan

dirinya Arhas $roup, dan tidak ada atrasan untuk mengatakan

bahwa usaha yang di lakukanny& adalah bertentangan dengan

ajaran &gama Islam. Karena pada dasarnya set iap gerak

t ingkah laku manus ia dalam hidup kehidupan ini sangat

(ncmungkinknn untuk dijartikan setragai saran& mencegah dari
yring mungkar dan lnenyeru pada perbuatan yang makruf .

Dernikianlnh kiranya Al lah mengatur alam, lebih lebih ini

arla I ati rnerupakan suatu usaha dar i beber&pa orang atau

schuulr ke I olnpok yBng menghas i. I kan sebuah karya trudaya yang

berwujud seni. Deng&n kata lain bahwa dakwah tidak selalu

berdiri dihadapan umum dan berpidato atau datang dibawah

terop terclp &car& wal imahan. Namun lebih dari itu.

Gcorge Gutrner, irakar kr:munikasi dan peneliti

televisi di .\merika Serikat, menyebut te I evi s i te lah

menggeser Agama konvensional. Khutbahnya didengar dan

disaksikan cleh jamaah y&ng lebih besar dari pada jarnaah

Agama man&pun. Rumah Ibadatnya tersebar diseluruh pelosok

bumi , r i tus r i tusnya di ikut i dengan penuh hekhidmatan, dan



boleh jadi lebih banyak menSSetarkan hati dan mempengaruhi

bawah sadar manusia dari pada ibadat Agama Agama yang

pernah ada. Bila Agama pernah memegang kekuasaan ekonomi,

begitu pula televisi. BIsnis televisi bukan saia kuat

secara f inans ial , tatapi juga perkasa 01.tam. mempenSaruhi

kegiatan kegiatan ekonomi. Infaq yang ditanamkan pada

televisi lebih besar dari pada infaq yang dikumpulkan para

pemuka Agama" Dunia sekarang konon berubah banyak karena

salah satu tenaga modern yaitu produktifitas, (Jalaluddi

Rakhmat, 1992;53 dan 54 ) . Semua i tu ada I ah has i I dar i

reknyesri m&nus i a, orang menyebutnya dengan budaya.

Demikian pula yeng seharusnya dengan budaya budaya lain

seperti seni tradisional Kendang Kempul yang pada kali ini

-- d i fokuskan.

Arbas Group yeng berusaha menancapk&n ritus ritus

keagamaan (Agama Istam) kini lewat kesenian yang diiadikan

sebagai media. Kesenian tersebut adalah merupakan suatu

kesenian ysng tercipta dan dicipta oleh masyarakat (group

arbas) dari Banyuwangi' yakni kesenian tradisional Kendang

Kempul. Merupakan sebuah paduan antara lagu lagu sebagai

iringannya. Dan seet ini kesenian itulah yang banyak di

ganclerungi oleh mayoritas publik dalam site penelitian

ini.
pada hakekatnya da'i adalah juru bahasa agam& dengan



bahasa ummat dimasanya dan juru pembimbing ummat manusia

dalam memnhami dan menghayati hakekat Agama.

Dengan arlanya fenomena kesenian Kendang Kempul

sebagai merlia Dakwah gleh Arbas Grogp di Desa Gentang

Kecamatan Gentang Kabupaten Banyuwangi r. telah membuat

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada setting

ini, dan dalam penelitian ini penulis menggunakan

pendekatan anai isis kual itatif.

R. PERITIASAI,ATIAN PENEI,ITIAN

-1 . -{3. 
rLnl u *e-il- Ke:s.:1"},"q1-{i

Rerclasarkan Iatar belakang permas&lahan yang

te lah dikemukakan, maka yang meniadi perumusan

perm&salahan dalarn penelitian ini adalah:

a. Bagaimana seni tradisional Kendang Kempul dalam

gfenyampaian dakwah Is lamiyah di Desa Gentang

Kecamatan Centeng Kabupaten Banyuwangi?

b. Dapatkah seni tradisional Kendang

tt i j ld i kan sebaga i sarana (nredia)

I s t ami yah, dan baga imana pu 1 a prospek

menrlat ang?

2 . Fokus tiasa I ah

' Patla dasarnya seni tradisional Kendang

kernput adalah satu bentuk kesenian yang berada di

Indonesia yeng memiliki ciri ciri khusus dan ini

Kempu I

dakwah

dimassa



merupakan sebegian dari khasanah budaya Bangsa.

Lebih spesifik lagi seni Kendang Kempul didalam

pengembangen dakwah Is lamiyah senant iasa mernbawa

dan disertai dengan nuans& nuansa keislaman.- Intrik
dari seni Kendang Kempul karen&nya. amat potensial

tersebut dalam pengembangan ajaran Is lam dan

siraman rohani pada khalayak urnmat (publik). Dengan

demikian aktifitas ini membawa dua missi sekaligus

yaitu, seni sebagai sarana hiburan dan seni sebagai

saran& dakwah Islamiyah.

Kenyataan mass& yang lalu t idaklah s&ma

dengan realitas yang ada dizaman sekarangn dimana

rnodernitas dan kema juan te lah membius segala aspek

kehidupan dan penghidupan. Dengan persepektif yang

melihat bahwa dinamika pergerakan Islarn tidak dapat

di isolasikan dari dinamika Negara sebagai kekuatan

yang mempu nemproduksi formasi sosial, sebagaimana

mampu memproduksi sistem simbolik, dan juga dengan

persepektif bahwa Islam mempunyai potensi untuk

me lakukan counter hegemonic movement sambi I

menawarkan alternat if alternat if sistemik untuk

integrasi sistem sosial dan sistern budaya, jelasnya

rnenduduki tempat tersendiri dalam peta gerakan

pembaharuan Is lam, (Dr. Kuntowi joyo r 19gt ;35 ) . Dari



C.

sisi yarlg, terkeci I Arbas GRoup menetralisir budaya

yeng merusak moral menuiu pada amalan shol i"han '

Dalam penelitian ini, akan sangat Uijak bila

terfokuskan permas{rlahan dari seni trad-isional

kenrlnng kempul, pada perassan keagamaan ummat. Ynng

m&na or&ng be lum me laksanakan kebai ikan dengan

hadirnys kesen ian tradi s ional Kendang Kempu I

tersebutr rnerasa terpanggil untuk melakukbnny'4"-

Dengan tanpa adanya suatu motif paksaan. Dari belum

rnelakslnakan sholat riampai parla kemapuan utuk

sholat, clari be lum mernbayar zakat hingga rela

rnengelual'knn sebagian dari rizqinya, d;rri sikap

tur.rrkrrn hinggs patla siknp tiopan santun, demikian

seterusnya. Mengingat fenomena yeng teriadi di

z,{Ilntin ini, maka pen&naman clan tatanan moral

haruslah ditingkatkan sebagai perisai bagi

kehidupan ummat manusia.

TUJUAN DAN KEGt'NAAN PBNELITIAN

secara umum tujuan dar i pene I i t ian ini adalah

untuk mengetahui dan mengungkap seni tradis ional

Kendang Kempul yang dapat menghantarkan nilai aiaran

I s lam di Desa Genteng Kecamatan Gentang Kabupaten

Banyuwangi pada khususBya dan mayoritas umrnat pada

umumny&. sec&ra letrih rinci penel it ian bertujuan:



N. KONSEPTUALISASI

Didalam penyampaian massage pada lihalayal yang

berorientasi pada perbuatan yang makruf. dan pencegahan

tertlednp yang munkar, didalam kehidupan beragama adalah

dakwah. Namun yang sering terjadi istilah dakwah

diartikan secara sempit oleh kebanyakan orang sehingga

dakwah ident ik dengan pengaj ian, khutbah, atau

berpidato dihadapan m&ss&. Sebatr itu istilah dakwah

perlu dipertegas lagi takrifnya.

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari

lrnlrasu Arrib nda'wah" ( otJ) " ) dari kata

(tg5;v*a'u ( C-e,.[ ) vang berart i panssi lanl' Biakan,

seruan. Dakwah dalam pengertian tersebut dapat dijumpai

dalam ayat ayat AI-qur'an, antara lain;

"Al I ah
( Syurga )'

Adapun

tersebutdikenal

e----# l #*s -\-r1r# **}} *Jt * - *,[s

Yusuf berkata: lYahai Tuhanku. Den.iara lebih baik
aku sukai. dari pada. memenuhi -ajakan mereka
kepadaku, (Qs,Yusuf ;33) .

fV.".--Jt, 
tu J U**n*-*iU

menyeru (m+nus ia) ke Darussalam
, (Qs,Yunus;25 ) .

or&ng me lakukan seru&n atau ajakan

dengan sebutan da'i. Akan tetapi proses



mem&nggi I steu menyeru tersebut iuga merupakan suatu

proses penyampaian (tabligh), maka disebut putra istilah

mubal I igh yaitu rneny&mpaikan pesan (massage) kepada

pihak komuilikan. Pada dasarnya dakwah itu memiliki tiga

unsur pokok, ialah pertama dakwah... adalah prories

penyampaian ajaran Agama Islam dari seorang kepada

orang 1ain. Kedua dakwah merupakan penyampaian ajaran

Islarn tersebut dapat berups aIn&r makruf nahi munkar'

dan ketige merupakan usaha yang dilakukan dengan tuiuan

terbentuknya suatu individu atau masyarakat yang taat

dan mengamalkan ajaran Agama Islam. Dengan demikian

dakwah adalah bentuk aktifitas penyampaian ajaran Agama

Is lam kepnda or&ng lain dengan car& yang biiaksana

tuntuk tel.ciptany& indivictu dan masyarakat yang

menghayati rlan mengamalkan ajaran Islam dalam semua

lapangan kehirlupan, (Drs.H.M. Ali Azi'2, 1991i2-3)'

Duzaman sekarang ini dimana i lmu pengetahuan dan

kemajuan tehnologi telah banyak membawa perubahan bagi

masyarakat baik cara berfikir, sikap m&upun t ingkah

laku. Dari dimensi yan8 satu dimana ilmu pengetahuan

dan tehnotogi itu, justru telah menimbulkan hasi I

samping yang tidak direncanakan dan tidak dikehendaki'

Bahkan kadang kadang menyul itkan dan mengancam

kehidupan ummat itu sendiri. Disamping itu kemajuan



i lmu pengetahuan dan tehno logi nampaknya juga t idak

diikuti oleh kemajuan akhlaq dan budi pekerti, bahkan

sebal iknya ter I ihat adanya tendens i semakin merosot

ni lai ni lai kemanusiaan sehinggfl dapat dikatakan

m&nusia dewasa ini sedang mengalami krisis .krisis ni lai

esensi, (Abdul Rasyad sa1eh r1,977;2). Walaupun belum

terijowentahkan kedalam kenyataan yang kongkrit,

ukhuwah Islamiyah itu bagi mereka selalu saja menjadi

sa lah satu, katakanlah pegengan atau keharusan

keagamaan yang harus dibuktikan. Sehingga dengan se1alu

mengingat nilai penting ukhuwah Islamilah, maka timbul

se I f contro I atau semacam kendal i otomat is apabi la

terjadi pertengkaren ysng ter lalu sengit diantara

sesam&. Dengan demikian adanya kesadaran tentang

ukhuwah Islamiyah bisa menghadirkan konfrontasi yang

lebih parah, (Haidir bagir, ;161) .

Pada dasarnya dakwah Islam merupakan aktualisasi

iman yeng dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan

manus ia ber iman dalam bidang keagamaan untuk

mempengaruhi cara merasa, berfikir r bersikap dan

bertindak, manusia pada deretan kenyataan individual

dan sociocultural dalam mengusahakan terwujudnya

dalamsemua segi kehidupan dengan menggunakan cara

tertentu, (Amrul lah Ahmad' 1985;2) .



Salah satu concern inte Iehtual bahwa gerakan

trs lam sekarang ini harus mengart ikulasikan diri sebagai

gerakan dengan kepentingan yang obyektif dan empiris
dengan menyatakan pemihakannya kapada interest, groups

rnungkin dapat menegaskan kecenderungan .sem&cam itu.
selama ini gerakan Islam terlalu bersifat nnrmatif dan

cenderung mengatraikan adanya diferensiasi, segmentasi,

dan stratifikasi sosial yang terjadi clalam masyarakat.

sebagai akibatnya sent imen sent imen normat i f mengenai

persatuan dan kesatuan ummat menjadi jauh Iebih
menonjol ket imbang komitmentnya yang aktuai untuk

rncmtrela krrlomp*k kelornpok yang tergusur dan tertindas
d i da I arn masyarakat " Bahkan konsep konsep obyekt i f
rnengenai kaum dhu'afa dan mustadh'afin yang oleh
Al-qur'an dirujuk sebagai kelompok yang lemah dan

tertindas secara ekonomi dan politik, sering lebih
difaharni hanya konsep konsep yang normatif ketimbang

dielaborasi sec&tra empiris, (Jalaluddin

Rakhmat ,tr992;36) . Karena i tulah dengan binskisarr
pe rns&fln he ragtrma yBng akan cl i t ancapkancla I am menghadap i
segala tantangan zam&n. Maka dakwah Islamiyah berani

tnmpi I dan haclir ditengarr tengahnya karena Islam telah
melihat ummatnya terasuki oleh daiddun*ya yang amat

mernbahayakan pada ketauhiddannya.

I

{



Kemudian arti dan makna dakwah dari segala tuiuan

dan sasaranumum bila direnungkan menurut Abul A'ala

Al Maududi yaitu;

&. Dakwah dituiukan kepada seluruh umrnat manusia pada

umumnya dan kepada ummat Islam pada khususnya,, &8ar

menyembah Al 1ah, t idak mensyarikatkanNya dengan

sesuatu, dan tidak akan menyembah Tuhan lain selain

Ai lah

b. Dakwah ditujukan kepada orang yang bersedia menerima

Is lam sebagai AgamaIlYEr memurnikan keyakinannya

hanya mengakui Allah sebagai Tuhannya, mernbersihkan

jiwanya dari penyakit nifaq dan selalu menjaga amal

perbuatan agar t idak bertentangan dengan ajaran

Agama yang dianutnya.

c. Dakwah ditujukan kepada seluruh penduduk bumi ini

untuk merubah sistem pefiierintahan dzalimr yeng

dipimpin oleh orang dzal im yang hanya berbuat

kerusakan dimuka br-lmi,memindahkan kepemimpinan baik

sec&ra teoritis maupun prakt is dari tangan mereka

ketangan umrnat yang beriman kepada Allah dan kepada

hari Akhirat serta tidak berlaku sombong

Sebagai ummat yang menyandang predikat terbaik

sebagai individu atau kelompok dalam suatu masyarakat

sen&nt iasa dianjurkan untuk menyempaikan dan



mengembangkan ajaran ajaran Agama Islam kepada ummat

manus ia ysng beraneka ragam corak budayanya 
'

pendidikan, kekayaan atau status sosial lainnya' Lain

dar i pada i tu manus ia juga sebagai makhluq yang

sempurna baik bentuk tubuh ataupun batin 9un tiulnya'

SEbagaimana diterangkan dalam ayat ayat tersebut;

Kemud i an

ayat 110 Yang

urtIuk
rlu.r i

,{."fu-*t ;$U*VU*U"t;J
dipertegas lagi dengan surat Ali

berbuny i ;

U,-[:J] --iryr'hl Lr
-kl &-$. *}.$dss J***IL &a;Jkry

$ffi [" ;,frlliti {T$li t{fr$tt: lllt' h"t?ilr
di iahi nkrin"

defi nteflceg,an

fiidalam Agama Islan' konsep mengenai kesatuan

religio politik yang disebut ummah' sebagaimana konsep

konseptentangjama,ahatau''baldahthayyibah''dan

"qoryah thayyibah" sebenarnya merupakan konsep konsep

tentang ent i tas normat i f yang eks i stens inya berada

dalam struktur kesadaran subyektif' Konsep konsep ini

merupakanproyeksidaricitacitakolektifmasya.rakat

mus l im mengenai apa yeng disebut di datarn A1-qur'an

sebagai ummat yang terbaik di sebuah Negeri yang baik'

-:



dibawah ampunen Tuhan, (KuntowijoYorl99l;40). Untuk

upaya inilah suatu methode reinterpretasi dalam rangka

memahami preskripsi preskripsi Al-qur'an, yaitu dari

pemahaman general dan normatif kepemahaman spesifik dan

empiris. Tujuannya edalah agar pemahaman kitu *"neenai

formulasi formulasi wahyu yang norr1atif , subyektif ,

individualistik dan A-historis dapat menjddi empiris

obyekt i f, strukturak, dan histor is atau kontekstual .

seperti dicontohkan bahwa dalam sebuah ayat Al-qur'an

mengecam suatu bentuk rnekenisme sirkulasi ekonomi

dimana kekayaan hanya beredar dikalangan orang orang

kaya saja, (Qs,59; ? ) ' Agar mempunyai efek yang aktual

l algttgnl y11ng be rs i f at genera l dan normat i f ini harus

tlipahami dalam pengertian yenS spesifik dan empiris.

I tu berart i bahwa ia harus di teriemahkan secara

historis dengan melihat fenomena kontemporer' yakni

bahwa Al-qur'an mengancem adanya monopoli dalam sistem

ekonomi pol i t ik. Penerjemahan semacam ini ' dengan

demikian, lebih bersifat struktural dari pada

individual, karena melihat fenomena orang kaya dan

sirkulasi kekayaannya dalam hubungan yang bersifat

s i stemik dan st rukturan. Penafs i ran nyang bers i fat

Spes i f ik dan empir is bukan saia akan menumbuhkan

kesadaran obyektif mengenei reatitas sosial dari



persepektif norm& beragama, tepi juga akan memungkinkan

Islam muncul kembali sebagai Agama yang relevan untuk

rnenjaw;rb problem problem yang kontemporer' (1991;39).

Melihatproblematikadankondisiummatyeng

semacam i tu, t idak seharusnyalah menyaks i kan secara

lntririyah, tl{tmun lebih iauh dari itu. Faktor mengamati,

mcngfrnsl isri, dan mempelaiari dengan benar tentang

karakter atau model serta setting yang meniadi latar

be l akang keh idupan obyek dakwatr. Mu l ai dar i l atar

belakaiig kehidupan obyek dakwah yen8 terkait dari

ideologi, sosial kemasyarakatan serta sosial budayanya.

sEmi sal mengapa masyarakat Desa yang semula t idak

mengenal Agarna Is lam dapat berubah sehin8ga rnengenal

Is lam dan mengamalkan a jaran a jarannya dalaiu kehidupan

sehari hari. Hal ini tentunya tidak menSesampingkan

adanya obyek dakwah, sehingga para da'i dapat

menentukan dan memilih serta memilah Car& yang sesuai

denSan kondisi masyarakat yang akan dijadikan sebagai

s&s&ran dakwah.

Sete lah da'i memahami dan ilengert i obyek

dakwahnya, maka dia harus menentukan medie yeng sesuai

dengan obyek tersebut. Siddi Gazalba mengkaitkan antara

seni dengan tlakrvah untuk cliiadikan sebagai saran&ny8.

fiia menegaskan lebih laniut bahwa $eni bertujuan



rnenimbulkan kesenangan yang Uersaifat estetik pada

orang yeng mengatraminya. Suka pada keindahan merupakan

naluri atau fitrah manusia. Karaena itu setiap orang

senang kepnd senl, dan t idak ada masyarakat yang

budayanya terlepes dari pada unsur seni. Dalam

pelaksanaannya penerapan dakwah Islamiyah metode yang

sesuai dengan situasi dan kondisi obyek. Sebagaimana

media yeng dapat merangsang indera indera rnanusia serta

dapat menimbulka perhat ian untuk menerima dakwah.

Semakin tepat dan efekt if mot i fas i yang dipakai ,

semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada

masyarakat yang meni&di saseran dakwah. Salah satunya

adalah media tradisional, yaitu berbagai macam seni

pertunjukan yang secara tradisional dipentaskan didepan

khalayak terutama sebagai sarana dakwah yang bersifat

komunikatif, sehingga bentuk kesenian tersebut dapat

dimanf,aatkan sebagi pembawa pesen pesan. Unsur

t radi s ional dan s i fat komunikat i f dar i seni

pertunjukan, memudahkan untuk diiadikan sebagai media

dakwah yang efektif tanpa harus kehilangan fungsinya

sebagai hiburan"

Tentunya t idak semua media tradis ional dapat

dipergunakan sebagai media dakwah. Justru pemilihan

media tradisional sebagai media dakwah harus



dipert

1

)

J.

(Al

pe r as &an

pe r asaen

i Aziz,l991;73).

seni adalah segala sesuatu yang membangkitkan

imbangkan hai ha1 sebagai berikut;

Aspek efektif komunikasinYa.

Aspek kesesuaiannya dengan masyarakat setempat '

Aspek kesesuaiannya dengan aiaran - Islam,

indah yang diciptakan untuk membangkitkan

itu, ( Soegarda Poe. rb*kawat j a H.A.H

Harahap, 1083;326) . Berbicara tentang seni, kegiatamn

keseniari kenclang kempul, adalah sebagai salah satu

rncdia dakwah ysrlg bersif at tradisional.
./

Islanr menghendaki'supaya seni itu dijalankan dengan

akhlaq mulia. Karya seni Islam dikehendaki mengandung

ni lai baik, karena Al lah menurunkan Islam adalah untuk

kebaiukan bukan untuk merusak, maka karya seni yang

diciptakan atau dibawakan atas nama Islam benar benar

berlaku adi I I yanS indah itu baik, baik adalah ni lai

akhlaq. Akhlaq y&ng dibentuk Al*qur'an dan Hadist.

Doktrin ini merupakan unsur ketiga Agama Islam. Dengan

dernikian akhlaq dibentuk oleh Agama, maka bertemulah

dalam tiga tungku sejarangan: .qgama membentuk akhlaq,

seni mest i lah niengandung akhlaq dan seni adalah

pnntulan ( refleksi ) agama pada kebudayaan. seni yang

merupakan refleksi dari Agama Islam yang mengandung



ilai nilai ahlt I aq ada I ah 1:, i. lr i lslamnn

( SiddiGazalba, ;61) .

Bagian dar i kesenian yang penul is jadikan fokus

permasalahan adalah kesenian tradisional Kendang

Kempul " seni menurut Ismai I Hamid dapat di iadikan

sebagni bagian dari media dakwah, (1989;148)' Model

kesenian ysng sedanS cliiadikan sebagai fokus

permasalahan ini adalah merupakan kesenian tradisional

yang didalamnya terdapat nrusik sebagai iringan, tari

setragai apresiasi dan lagu sebagai materi atau ungkapan

petrasaan. Jadi tiga macambentuk seni dalam satu kajian

kesenian tradisional ini.

seni tari adal ah seni menggerakken tubuh sec&ra

beriram& dengan iringan musik. Gerakannya dapat sekedar

diniknnati sendiri merupakan expresi suatu gegasan atau

emosi, dan cerita{kisah). Seni tari juga digunakan

untuk mencapei ekskatase bagi yang melakukan. Dari

jaman dahulu, seni tari telah mem&inkan peranan penting

dalam upacara kerai&&n, dikalangan masyarakat maupun

individu. seni tari merupakan akar tari barat 'yang

populer pada massa kini. Bangsa bangsa primitif bahkan

percaya pada daya magis tari, seperti tampak pada tari

kesuburan, dan hujan tari ekorsismer tari" perburuhan

dan perang begitu pula halnya dengan tarian tradisional



Asia timur yang hampir seluruhnya bersifat sosial"

selain itu ada pula tari.an komunal yang pada umumnya

tarian rakyat (kreasi baru). Biasanya tarian seperti

ini dijadikan segei pelambang kekuatan keria sama antar

ke lompok dan sebagai perwuiudan sal ing hormat

menghormat i. Semua itu didasari oleh tradisi

rnasyarakat, (ebdurrahman Atr Baghdadi, 1994; 14)'

seni musik (instrumental Art) adalah bidang seni

yang berhubungan dengan alat alat musik dan irama y&ng

keluar dari alat musik tersebut. BIdang ini membahas

cara menggunakan instrumen musik. Masing masing alat

musik memiliki nada tertentu. Disamping itu seni musik

juga membahas car& membuat not dan bermacam m&cam

al iran tttusik, mjsalnya musik vokal dan musik

instrumental i a. Seni musik dapat disatukan dengan seni

instrumental atau seni vical. Seni instrumen adalah

sen i senui suara yang diperdengarkan gre lalui media alat

alat musik. Sedangkan seni vocal adalah seni rnelagukan

sya'ir yang hanya dinyanyikan dengan perantaraan oral

(suarn saja) tanpa iringan instrumen nrusik'

sebagai media dakwah seni Kendang Kempul merupakan

sarana alternatif yeng tepat, karena pada kenyateannye

dalam masyarakat terdapat beberapa kelompok yang satu

dengan y&ng . lain dalam memenuhi segala sesuatu



sangatberbeda. Hal ini disebabkan pada latar belakang

pendidikan, atsu daya pikir dan nalarnya. Muhammad

Abduh dalam bukunya membedakan tiga golongan masyarakat

yaitu;

1. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta akan

kebenaran, dan dapat berfikir sec&r& krit is, cepat

dan dapat menangkap arti suatu perrnesalahan.

2. Golongan &wam, orang yang belum dapat berfikir

secara kritis dan mendalam.

3. Golongan diantara keduanya, yaitu antara yeng

t ingkatannya berada ditengah tengah'

Mu I ihnt fenomena yang teriacli pada masyarakat

seperti itu, maka pare da'i harus pandai mengarahkan

ummat dalam satu kesatuan perseps i . Untuk ini da'i

harus memegang suatu prinsip yang diajarkan oleh

Al-qur'an yaitu bilhikmah. Selain itu da'i dalam upaya

menye$ar luaskan ajaran Agama Is lam, dituntut untuh

kaya akan alternat if dalam rangka menuju keberhasi lah

dakwah tersebut. Sebab media dakwah adalah salah satu

komponen yang mendukung keberhasilan dakwah.

Dalarn kehidupan sehari hari setiap manusia mempunyai

nilai nilai estetika dalam bentuk y&ng berbeda beda.

salah satu bentuk ciptaan manusuia adalah kesenian,



karena kesenian itu merupakan ciptaan manusia, dan

manusia hidup dalam suatu tatanan, rnaka kesenian sangat

erat kaitannye dengan kehidupan manusia itu sendiri.

Lebih lanjut siddi Ghazalba berpendapat bahwa- kalau

kesenian itu mengandung daya tarik . yang berkesan'

keriaptr dia tidak dimanfaati:.an dalam dakwah, sehingga

dakwah itu menarik sas&rannya?. Dia mencontohkan barang

barang "seni guna" kreatifi.tas tangan atau budi daya

mflnus I fl y{ing, t erpent ing, ada I ah fungs i atau

kegunaannnya. Tetapai kalau barang itu mengandung daya

guna saja orang tidak akan tertarik untuk membelinya.

Dengan membubuhkart nilai estertika, kata beliau pada

fungsi itu akan tertarik untuk membeli atau

memi i ikinyri. Demikian halnya dengan dakwah Is lami 
'

kalau hanya sekedarmenyeru kapada ajaran dan amalart

I s I am, seorang kurang tertar ik untuk menyambutnya.

Tetapi kalau dakwah itu disertahan dengan nilai nilai

estetika, orang menjadi tertarik, (1988;187). Media

dakwah melelui seni adalah juga sebagai alternatif yang

tepat. Sebab seni jugamempunyei suatu kekuatan yang

dahsyat dan berpengaruh. I a dapat membangun dan

rnembangkitkan tnpi Juga dapat merusak. Di satu pihak,

ia clapat sebagai pengayom dan pengingat akan ni lai

nilai kernanusiaan yeng tinggi, keinginnn keinginan yang



luhur dan kebaikan kebaikan spir i tual

Senitradisional Kendang Kempul, adalah salah satu

bentuk seni yang dapat dijadikan sebagimedia- dalam

dakwah, karena kendang kempul menyimpan dan memiliki

nilai nilai yang spiritual. Lebih khusus lagi. seni

Kendang Kempul sering menyikapi masalah masalah sosial

keagamaan yang terjadi di kalangan masyarakat.

Implementesi seni Kendang Kempul, ini diaktual isasikan

dulam kortteks kehidupan sehari hari. Baik yang

menyangkut masalah hubungan manus ia dengan A1 lah ,

manusia dengan alam, dan manusia dengan rnanusia itu

sendiri.

Bermula dari penelitian di daerah Genteng Banyuwangi

itulah penulis akan tampilkan dihadapan pembaca secara

kontektual. Daiam sebuah sajian yang berbentuk skripsi
yang berlogo Dakwah Melalui Xedia Kesenian Kendang

Kempul Di Desa Genteng Kecamatan Genteng Kabupaten

Banyuwangi " .

Benarlah kata kata bahwa: hampir dalam seluruh gerak

kehidupan kaum muslimin dari anak sampai orang tua,

seni sudah menjadi bagian yen dominan dalam segala

bentuk kehidupan.



E. SI STEIUATIKA PEHRAHASAN

Skripsi ini dibaei menjadi enam

Dimana secnra sistematis masing masing bab

runtutan yerrg ad:r.

Pada bab awa1, ditul is tentang 
..

masalah sehin&ga rli Iaksanakan pene1 itian.

diungkap tentang pent ingnya penel it ian.

bab pembahasan.

sesuai runtutan

latar be lakang

Selain itu juga

Dalam bab kedua, dipaparkan tentang runtutan kerja

rlalam pelaksan&an penelitian. Mulai dari tahap awalo yaitu

prfl lapangan yeng me I iput i pembuatan desain, memi 1 ih

lapangan penelitian dan sebagainya. Pada bab ini dibahas

sarnpai pada tahap kerja lapangan dan analisa data. Diulas

pula tentang keputusan pengguna&n penetr itian kual itatif

ser ta treber&pa hal yang ter lkai t .

Untuk batr berikutnya, bab ketiga baru memulai

membahas tentang perkembangan seni tradisional Kendang

Kempul serta memberikan gambaran secara umum dan latar

trelakang yang mempeftgeruhinya. Dalam hal ini adalah

gambaran umum kelurahan atau Desa Oenteng. Dalam membahas

masalah perkembanganny{r, seni kendang kempul, peneliti

menyadari sepenuhnya akan rnengalami kesul itan dalam

mendiskripsikan sec&ra sistematis. Namun apa yang telah

ada i tu dan yang te I ah tersaj ikan merupakan sebatas

kemampuan pene I it i .



Dalam bab keempat, &dalah memaparkan tentang fokus

penel it ian ini. Yakni rnendiskripsikan seni tradisional

Kendang Kempu I sebagai media dakwah di Desa Genteng

beserta unsur unsur yeng melingkupinya. Baik itu -tentang
materi, menul is sya'ir atau lagu, serta alur .kegiatan seni

Kendang Kempul dalam kancah dakwatrnya.

Se I anjutnya yakn i pada bab ke I ima, membahas

interpretas i . Pada pembahasannye me I ingkupi perbandingan

temuan temuan yang ada dilapangan penelitian kemudian

dibandingkan dengan teori teori dakwah yang elah ada.

Sebagai langkah selanjutnya adalah gagesan penulis.

Bab yang terakhir atau bab keenam menuangkan

kesimpulan dalam atau selarna penel itian. Yang pada

akhirny& saren dan penutup sebagai penghujungnya.


